BABI
Pendahuluan

A. Latar belakang

Dalam perbincangan seputar al-Qur’an tentu tidak akan pernah ada
habisnya. Kebenaran yang dimuatnya tidak terbantahkan, penuh dengan
petunjuk kebenaran, dan hanyalah yang bertaqwa hidayahnya bisa terasa.'
Al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah untuk disampaikan bahwa ia adalah
pedoman bagi seluruh umat manusia. Apapun dibicarakan di dalamnya, baik
yang bersifat vertikal (yang memang alasan utama manusia diciptakan),
maupun yang bersifat horintal kemanusiaan sekalipun al-Qur’an telah meng-
akomodir semuanya. Ini tidak lepas karena alasan al-Qur’an itu sendiri yang
diturunkan sebagai petunjuk dan pembeda antara perkara yang hak dan yang
batil (Hudan Ii al-Nas wa Bayyinat min al-Hudia wa al-Furgan).” Allah

berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 184:
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil).*

Lebih memukaunya lagi, al-Qur’an hadir tidak hanya sebagai

petunjuk dan pembeda antara yang hak dan yang batil, akan tetapi juga

" Baca al-Qur’aan, Surat al-Baqgarah ayat 2-3.

* Al-Tabari, Jami” al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, (Muassasat al-Risalah, cet 1, 1420 H/2000),
3/448.

’ Aplikasi al-Maktabah al-Shamilah (versi 10.000 kitab). QS, al-Bagarah, (02): 184.
Selanjutnya setiap kutipan ayat akan merujuk pada aplikasi a/-Maktabah al-Shamlah.

* Aplikasi Qur'an Digital, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (versi, 1.2 1424 H/2003 M),
terjemahan QS, al-Baqarah, (02): 184. Selanjutnya setiap kutipan terjemahan ayat akan
merujuk pada aplikasi Qur’an Digital.



sebagai pembenar (Musaddigan) bagi kitab-kitab sebelumnya. Allah

berfirman dalam surat Aly ‘Imran ayat 2 menegaskan:
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Dia menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya;

membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan
menurunkan Taurat dan Injil,”

Betapapun kebenaran yang termuat dalam al-Qur’an, Allah tidak
serta merta memaksa untuk diikuti nila-nilainya, akan tetapi tidak lebih
sekedar menginformasikan kebenaran dan kesesatan, dan pilihan ada pada
manusia. Dalam surat al-Baqarah ayat 256 Allah berfirman:
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut!"® dan beriman kepada
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang

amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

Demikian juga dalam surat al-Kahfi ayat 29, saat Allah
memerintahkan Nabi Muhammad agar menyampaikan perkara hak, karena
pada ayat itu seolah menyampaikan pesan tak tertulis, bahwa Islam bukanlah
kewajiban, akan tetapi pilihan, dan tentu kebahagiaan akhiratnya tergantung

opsi yang dipilih, berikut bunyi ayat itu:
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Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan

> Aplikasi Qur’an Digital, , , , , terjemahan QS, Ali Imran, (03): 02.



barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami
telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya
mengepung mereka

Bahkan dalam kelangsungan hidup masusia, al-Qur’an secara jelas
menawarkan diri untuk dijadikan solusi obat bagi orang yang sakit jasmani
maupun rohani, dan ini tidak lepas dari muatan misi al-Qur’an itu sendiri.

Allah berfirman dalam surat al-Isra’ ayat 82:
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Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.

Kemudian dalam praktek penyampaiannya, Rasulullah sebagai
Muballig (penyampai) nilai-nilianya dengan beragam. Ada yang begitu saja
mudah difahami, sehingga tidak membutuhkan penjelasan lebih detail, dan
ada juga yang perlu ada penjelasan. Sehingga di sinilah di antara peranan
Rasulullah sebagai utusan Allah, yaitu bertugas menjelaskan ayat al-Qur’an
secara utuh. Dalam perkembangan kaidah al-Qur’an, secara garis besar
makna al-Qur’an terbagi menjadi Muhkamah dan mutashabihah, yang
semuanya memuat nila-nilai aksiomatis yang tidak bisa terbantahkan

keotentikannya.

Dengan adanya penjelasan dari Rasulullah inilah yang pada
perkembangannya, disebut dengan tafsir. Kata tafsir® (exegesis) berasal dari

bahasa Arab, fassara-yufassiru-tafsiran. Derivasi ini mengandung pengertian

6 Uraian secara mendalam berkenaan dengan asal usul kata tafsir, dapat dibaca antara lain:
Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 1, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), 12-13, lihat pula, Muhammad bin Abdullah al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Ulum
al-Qur’an, Vol. 2, (Bairut-Libanon: ‘Isa al-Halibi, t.th.), 147-149.



menyingkap (al-kashfu), memperjelas (izhar) atau menjelaskan.” Ibnu Manzur
dalam kamus besar Lisan al-‘Arab, berkata: kata al-fasru berarti menyingkap
sesuatu yang tertutup, sedangkan a/-tafsir menyingkap suatu lafaz yang
sulit.®* A. Warson memberikan pengertian kata fafsir merupakan bentuk
masdar yang berarti menjelaskan, memberi komentar, menterjemahkan atau
mentakwilkan.” Ibn Faris ibn Zakariya menjelaskan bahwa secara harfiyah,
kata al-tafsir berasal dari bahasa Arab dan merupakan bentuk masdar dari
kata fassara serta terdiri dari huruf 7a, sin, dan ra itu berarti keadaan jelas

(nyata dan terang) dan memberikan penjelasan.'®

Tafsir menurut bahasa (/ughat) ialah, menerangkan dan menyatakan.

Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat sebagai berikut:''

1. Menurut al Kilby, tafsir ialah, mensyarahkan al-Quran,
menerangkan maknanya dan memnjelaskan apa yang diinginkan
dengan nash-nya atau dengan isyatnyaataupun dengan rahasianya
(Najwa).

2. Menurut al-Zarkasyi ialah, menerangkan makna-makna al-Quran
dan mengeluarkan hokum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya.

3. Menurut Thohir al-Jazairi ialah, mensyarahkan lafadz yang sukar
dipahami oleh pendengar dengan uraian yang menjelaskan maksud.
Yang demikian itu adakalanya dengan menyebut sinonim
(muradifinya, atau yang mendekatinya, atau indikasi (dilalah) lain
yang menunjukkan terhadap lafadz tersebut.

4. Menurut al-Jurjani ialah menjelaskan makna ayat, keadaannya,
kisahnya dan sebab diturunkannya ayat dengan lafadz yang
menunnjuk kepadanya secara terang dan jelas.

Perangkat-perangkat bayan (penjelasan) ini tidak lain bertujuan untuk

mengungkap keutuhan makna ayat al-Qur’an yang dirasa perlu untuk

7 Baca ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Jurjani, al-Ta’rifat, (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi,
1405 H.), 87.

8 Lihat pula Ibnu Manzur al-Afriqi, Lisan al-‘Arab, Vol. 5, (Beirut: Dar al-Sadir, tth.), 55.

? Lihat A.Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku PP
al-Munawwir, 1984),1134.

' Abi al-Husein Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Magayis al-Lughah, Vol. IV, (Mesir:
Mustafa al-Bab al-Halibi, 1970), 504.

" Hasbi al-Shiddiqy. “Z/mu al-Quran dan Tafsir’ Semarang. Pustaka Rizki Putra. Cet IIL
Hal. 153



dijelaskan, mengingat itu merupakan sekenario yang Allah inginkan terhadap

sebagian besar ayat al-Qur’an. Allah berfirman dalam surat al-Nahl ayat 44:
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Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan.

Lain daripada itu, di samping al-Qur’an berisikan petunjuk-petunjuk
ilahi demi keselamatan umat manusia, al-Qur’an juga memberikan ancaman
bagi siapa saja yang berpaling dari ajakannya. Allah memerintahkan kepada
semua hamba-Nya agar sebanyak mungkin berdikir dan mengingatnya, sebab
ancaman terberatnya ialah kehidupan yang sensara. Allah berfirman dalam

surat al-Ahzab ayat 41 dan surat Taha ayat 124:
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Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama)

Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.
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Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya

baginya  penghidupan  yang sempit, dan Kami  akan
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta.

Namun sungguh disayangkan, kini umat seolah akan kembali pada
masa lampau. Entah karena antara waktu proses penurunan al-Qur’an dan
kehidupan mereka yang terlampau jauh, atau mungkin karena faktor lainnya
penyebab mereka jauh dari nilai-nilai al-Qur’an. Ajakan al-Qur’an tidak lagi
diindahkan, namun justru ancamannya tidak dianggap sebagai suatu hal yang

menakutkan. Mereka seolah akan hidup selamanya dan tidak akan kembali



pada pangkuan Rabnya, rasa takut (Khawt') atas dosa dan maksiat dilakukan
tak ada, bahkan harapan (Raja’) untuk menjadi hamba yang dicintai yang

nantinya Surga sebagai imbalannya, sedikitpun tidak terbesit.

Padahal seharusnya disadari bahwa banyak ragam gangguan dan
godaan yang secara /ive itu dapat menjauhkan dari hidayah Allah, sehingga
perlunya ditinggalkan, dan beralih pada sikap dan prilaku yang dapat
mendatangkan ridha-Nya dengan menjalankan perintah-Nya dan menjahui

larangan-Nya.

Oleh karena itu, Allah SWT dalam al-Qur’an banyak memberikan
(semacam) tawaran senantiasa memiliki rasa takut (Khawf ) terhadap
ancaman-Nya, agar tidak lagi berpaling dari nilai-nilai-Nya, sehingga pada
akhirnya Surgalah jaminannya. Allah SWT berfirman dalam Surat al-Rahman

ayat 46:
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Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua

syurga

Surat al-Nazi’at ayat 39:
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Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan

menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya
syurgalah tempat tinggal(nya).

Dalam ayat lain, ajakan untuk menjadikan seorang hamba yang baik

Allah menggunakan kata Raja’, hal ini sebagaimana ayat 110 surat al-Kahfi
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Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya

Demikian juga menggunakan kata Raja’ dalam surat al-Isra’ ayat 57
yang menggambarkan prilaku hamba dan berujung menjadikan seorang

hamba yang dinyatakan paling dekat dengan Tuhannya.
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Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan
kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat

(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-
Nya; sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.

Masih banyak lagi ayat lain yang menggunakan dua term ini, sehingga
menurut penulis, seolah begitu mudahnya Surga bisa dicapai, hanya dengan
memumnculkan rasa takut (Khawf), dan sekedar berharap (Raja’) saja lantas
Surga jaminanannya. Sungguh ini merupakan kegelisahan pemikiran, saat
informasi spontan dari ayat itu disandingkan dengan realita kebejatan umat,
yang jarang berpaling dari ajakan al-Qur/an, tapi al-Qur’an malah

menawarkan Surga dengan sangat murahnya.

Dalam literatur buku-buku tasawuf, sering kali ulama dalam
menyikapi af’al al-Nas (tingkah dan perilaku manusia) nisbat kepada
Tuhannya agar meraih kebahagiaan Surga, mereka mengkaitkannya dengan
prilaku Khawf dan Raja’, yang dalam proses pembahasannya diurai dengan
cara terpisah. Sementara dalam ayat, dua term ini disandingkan seolah setiap
yang sudah memiliki rasa takut (Khawf ) mesti telah memiliki harapan

(Raja).



Namun akan bertolak belakang saat melihat kondisi manusia, yang
realitanya menyatakan tobat dengan meninggalkan kebiasaan buruknya, akan
tetapi ia tetap saja tidak melakukan kebaikan sebagaimana Allah
perintahkan. Tentu Surga sebagai harapannya, saat ditawari Neraka ataukah
Surga, namun realitanya aktifitas ibadahnya kerap kali dilakukan dengan
selalu menundanya, bahkan tidak sedikit yang setagnan dengan model ibadah
musimannya. Lantas sesederhana itukah Khawf dan Raja’ yang jaminannya

dua Surga itu?

Dalam kaitannya dengan dua term yang menggambarkan prilaku batin
itu, sebenarnya cukup banyak ulama yang menyinggung dalam karya
tulisnya. Utamanya dalam kontekas ilmu tasawuf, karena memang dua kata
ini bagian dari kajian ilmu yang erat dengan nuansa filsafat itu (red:tasawuf
‘amali dan nazari). Namun dalam kajian-kajian itu nuansa qur’aninya sekedar
kutipan ayat atau dua ayat yang kemudia ditopang dengan beberapa riwayat
sebagai pendukung informasinya itu. Seolah sepertinya sekedar informasi
terkait dua term itu termasuk bagian dari ciri-ciri dan prilaku seorang
mukmin yang juga perlu dipentingkan, tanpa mengurai tatacara, indikator,
dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia sebagai hamba yang
penciptaannya dilatarbelakangi penghambaan, dan sebagai makhluq sosial

yang bermasyarakat.

Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelusuran terhadap
beberapa ayat yang memuat term Khawf dan raja’. Dengan harapan semoga
bisa memberikan temuan baru melalui karya tafsir terkait dua term ini.

Dalam hipotesa sementara ini setidaknya secara pengungkapan penulis



menemukan 124 untuk ayat dengan term Khawf, namu yang menjadi obyek
kajian hanyalah 11 di antaranya, dengan alasan hanya pada angka 11 itulah
menurut penulis tujuan dasar dari kata Khawf', dan nilai keurgenannya bisa
terungkap. Adapun sisanya sekedar pendukung dan informasi tentang takut
pada selain dhat Allah, yang memang karakter manusia pasti memiliki rasa
takut itu. Sedang ayat Raja’ sekurang-kurangnya al-Qur’an mengungkapnya
sebanyak 28 ayat. Jumlah ini sebagaimana dikonfirmasi dalam kitab mu jam
al-Mufahras karya Fuad ‘abd al-Baqi. Namun sebagaimana kata Khawf ,
jumlah 28 ayat yang mengungkap kata Raja’ tidak secara keseluruhan
menjadi obyek kajian, sebab menurut penulis hanya 8 di antaranya yang
sesuai dengan Raja’ sebagaimana pengertiannya, dengan berfokus terhadap
penafsiran Imam al-Qushayri dalam tafsirnya Lataif al-Isharat terhadap ayat-
ayat yang memuat term Khawf dan raja’. Sehingga hasil dari kajian ini

nantinya, segalanya menurut aspek Imam al-Qushayri.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian masalah-masalah yang muncul, maka yang dapat
dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Makna Khawf dan Raja’ dalam al-Qur’an menurut 7afsir Lataif al-
Isharat
2. Tujuan Khawt dan Raja’ dalam al-Qur’an menurut 7afSir Lataif al-
Isharat
3. Penjelasan Nabi saw, Sahabat, dan Ulama terhadap ayat-ayat al-
Qur’an tentang Khawt dan Raja’.
4. Relevansi Khawt dengan Raja’ dalam Tafsir Lataif al-Isharat karya

al-Qushayri.
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5. Pengaruh Khawf dan Raja’ terhadap pribadi manusia sebagai
makhluq beragama dan bersosial.
Agar hasil kajian penelitian bisa tuntas, maka masalah-masalah hasil
identifikasi di atas hanya dibatasi pada dua fokus pembahasan:
1. Pengungkapan dan penjelasan Khawf dan Raja’ menurut 7TafSir
Lataif al-Isharat
2. Relevansi Khawt dengan Raja’dalam TafSir Lataif al-Isharat
3. Pengaruh Khawf dan Raja’ terhadap pribadi manusia sebagai
makhluq beragama dan bersosial.
Oleh karena itu, dalam tulisan ini hanya difokuskan pada Khawf" dan
Raja’ dalam Tafsir Lataif al-Isharat karya al-Qushayri, yaitu bagaimana
pengungkapan dan petunjuk yang dijelaskan oleh al-Qur’an melalui
terminologi Khawt dan Raja’ dalam TafSir Lataif al-Isharat karya al-
Qushayri. Untuk itu tinjauannya dirinci kepada apa, bagaimana, dan untuk
apa Khawf dan Raja’ tersebut dengan berpijak pada kajian ontologis,
epistimologis dan aksiologis.'
C. Rumusan masalah
Sebagai bentuk tindak lanjut dari fokus penelitian di atas, maka
penulis akan menarik suatu rumusan pokok masalah, supaya pembahasan
dalam penelitian ini lebih terarah. Rumusan masalah itu antara lain sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah Pengungkapan Khawf dan Raja’dalam al-Qur’an.

"2 Ontologis adalah kajian terhadap teori tentang hakikat sesuatu; epistimologis adalah
kajian yang membahas tentang problem pengetahuan, darimana dan bagaimana cara
memperolehnya; sedangkan aksoilogis adalah kajian yang membahas tentang nilai,
hubungan, dan interpretasinya terhadap metafisika, agama, logika, estetika dan psikologi.
Lihat Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar
Harapan, 1984), 35.
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2. Bagaimanakah Relevansi Khawf dengan Raja’ dalam Tafsir Lataif
al-Isharat karya al-Qushayri.
3. Bagaimanakah ciri-ciri Khawf dan Raja’ terhadap pribadi manusia
sebagai makhluq beragama dan bersosial.
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian atau
kajian yang mendasari tulisan ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengungkapan Khaw/ dan Raja’dalam al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui Relevansi Khawf  dengan Raja’ dalam T7afsir
Lataif al-Isharat karya al-Qushayr
3. Untuk mengetahui ciri-ciri Khawf dan Raja’ terhadap pribadi
manusia sebagai makhluq beragama dan bersosial.
E. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini, dapat menambah wawasan keilmuan
khususnya dalam bidang tafsir.
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur
dan dorongan untuk mengkaji masalah tersebut lebih lanjut.
2. Praktis
a. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu dasar
pengetahuan tentang Khawf dan Raja’, sebagai bagian dari upaya
pendekatan untuk menjadi hamba yang bernilai di sisi Tuhannya.
b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah keimanan kepada
Allah SWT dan Nabi-Nya, sebagai tauladan baik dalam segala hal,

tak terkecuali rasa Khawf dan Raja’kepada Allah SWT.
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F. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang terkandung dalam judul maupun rumusan
masalah yang perlu dijelaskan sebagai pegangan dalam kajian lebih lanjut
ialah Khawf, Raja’, al-Qur’an, Tafsir Lataif al-Isharat, dan al-Qushayri.

Istilah “Khawt™ adalah bentuk masdar atau kata benda yang berasal
dari kata kerja Khafa yang berarti takut atau hawatir, sedangkan secara
terminologi, Khawf merupakan kewaspadaan dari sesuatu yang dapat
mendatangkan bahaya dan kebinasaan.”> Pemaknaan yang hampir senada
juga dikemukakan oleh Imam Ibnu Jarir al-Tabari, ia mengatakan bahwa
Khawt  adalah laksana seorang laki-laki, yang pada mulanya Ilebih
mementingkan perbuatan yang dapat mendatangkan dosa, namun pada
akhirnya ia ingat terhadap kedudukan Tuhannya, sehingga ia meninggalkan
perbuatan itu, lalu menggantinya dengan perbuatan yang yang dapat
mendatangkan pahala.'® Pengertian ini sebagaimana penafsirannya terhadap

ayat 46 surat al-Rahman

Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua

syurga

Kemudian Raja’ secara etimologi menggunakan makna a/-7ama’
yakni menantikan sesuatu yang diinginkan dan disenangi, atau bisa juga

dikatakan sebagai kebalikan dari kata a/-Ya’su (Diddu al-Ya’si) yaitu

harapan yang kuat."> Oleh sebab itu, Raja’secara terminologi ialah, harapan

13 <Abd al-‘Aziz bin Muhammad al-Sadhan, Fawaid min Sharh Kitab al-Tawhid, (Dar al-
Muslim li al-Nashr wa al-Tawzi’, tt,tp), 1/12.

" Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, (Muassasat al-Risalah, cet 1, 1420
H/2000), 23/56.

" Tonu ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Dar al-Tunisiyyat, 1984), 1/566.
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kuat untuk meraih sesuatu yang diinginkan. Pengertian Raja’ ini dapat
digambarkan seperti ketika ditanyakan kepada seseorang apakah ia
mengharapkan Tuhannya? Ia pasti akan menjawab “iya”. Demikian juga
ketika ditanyakan apakah menginginkan Rahmat dan pahala dari Tuhan?. Ia-
pun pasti akan berkata:’iya, saya mengharapkan dua-duanya”. Dengan
contoh ini, berarti secara subtansi Raja’ ialah harapan yang begitu besar
terhadap sesuatu yang yang sangat diinginkan. Makna demikian ini seperti
yang telah diisaratkan dalam ayat 57 surat al-Isra’, bahwa Raja’ seperti ini,

pelakunya (a/-Raj7) Allah banggakan.'

e £
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Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari Jalan

kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat

(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-

Nya; sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.

Ayat ini diturunkan pada sekelompok kaum yang menyembah al-
Masih, ibunya, dan ‘Uzayr. Kemudian turunlah ayat ini sebagai Bayan
(penjelasan) bahwa yang mereka sembah justru hamba-hamba Allah yang
taat dan sangat mengebu-gebu dalam berdoa dan menyembah kepada Allah.
Tidak satupun akhluq di langit dan bumi kecuali hanya sebagai makhluq yang
menyembah kepada Allah dan bukan untuk disembah.'’

Selanjutnya al-Qur’an, ia adalah kitab Allah swt yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad saw sebagai petunjuk bagi semua manusia

sepanjang zaman. Muatan didalamnya tidak dapat terbantahkan

' Muhammad Bashir al-Sahsawani al-Hindi, Siyanat al-Insan ‘an waswasat al-Shaikh
Dahlan, (tt,tp),1253-1326.

'” Salih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, I'anat al-Mustafid bi Sharh Kitab al-Tauhid,
(Dar Muassasat al-Risalah, 1423/2002), 1/124
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kebenarannya, berisikan nilai-nila hidayah, dan pembeda antara yang dan
batil. Sedangkan kitab 7afsir Lataif al-Isharat merupakan karya tafsir yang
ditulis Imam al-Qushayri, kitab ini tergolong tafsir Sufi, dicetak dengan
cukup tebal, terdiri dari tiga jilid, dan ditahqiq oleh Ibrahim Basyuni. Imam
al-Qushayri nama lengkapnya ialah ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-
Muluk bin Talhah al-Naysaburi al-Qushayri. Ia lahir pada tahun 376 H,
tempat bermuqimnya di tanah Naysabur, dan wafat pada tahun 465 H.'®

Dari uraian di atas, maka definisi oprasional dari judul tulisan ini
adalah sebuah gambaran yang bersifat umum dan konprehensip (jami’ wa
mani’) mengenai pengungkapan Khawf! dan Raja’ dalam al-Qur’an studi
TafSir Lataif al-Isharat karya al-Qushayri.

G. Kerangka Teoritik

Dalam sebuah penelitian kerangka teori sangat dibutuhkan, antara
lain untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang
hendak diteliti. Selain itu kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan
ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan
sesuatu.'’

Untuk menjelaskan Khawf dan Raja’ dan problem yang muncul
dalam proses penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, penulis akan
menjelaskan makna Khawf dan Raja’, macam-macam, dan urgensi Khawf
dan Raja’bagi orang yang ingin memiliki pribadi yang baik di sisi Tuhannya.
Penjelasn-penjelasan tersebuta antara lain:

1. Makna Khawt dan Raja’, al-Qushayri dalam kitabnya a/-Risalat al-

'8 Bashir Jawad al-Qaysi, Ra’yu Shaykh al-Islam Ibnu Taymiyah fi al-Tafasir al-Matbu’at,
(al-Maktabat al-Shamilah, tt,tp). 1/19.
' Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2012), 20.
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Qushayriyyah mengutip beberapa pendapat tentang Khawt . Di
antaranya ialah, bahwa Khawf merupakan perbuatan menjauhkan diri
dari dosa, secara jasmani maupun rohani. Hatim al-Asam
berkata:’segala sesuatu memiliki hiasan, hiasan ibadah ialah Khawft,
dan ciri-ciri Khawf ialah pendeknya hayalan”.?® Berbeda dengan al-
Ghazali, ia mengatakan bahwa Khawf merupakan sesuatu yang dapat
memberikan dorongan untuk berbuat, mencegah datangnya sahwat,
dan mengusir hati dari kecenderungan terhadap urusan duniawy, serta
mengajak keluar dari tempat kebohongan.”' Sedangkan Raja’
didefinisikan oleh kumpulan ulama dalam kitab Nadrat al-Na’im fi
Makarimi Akhlag al-Rasul, sebagai bentuk istilah dari perbuatan
memikirkan datangnya kebaikan dan melakukan pendekatan agar
kebaikan itu dapat terwujud. Dalam kitab ini, mereka juga mengutip
pendapat Ibnu al-Qayyum yang mengatakan bahwa Khawf! ialah
memikirkan dan mengharap luasnya rahmat kasih sayang Allah.
dalam kitab itu juga dikutip pendapat al-Manawi yang mengatakan
bahwa Raja’ merupakan perbuatan menantikan manfaat setelah lebih
dulu melakukan sebab. Demikian juga al-Raghib, ia berpendapat,
bahwa Raja’ murupakan dugaan tercapainya kebahagiaan.”

2. Macam-macam Khawt dan Raja’. Dalam kitabnya 7aysir al-‘Aziz al-
Hamid fi Sharh Kitab al-Tauhid, Sulaiman bin Abdullah Al al-Shaykh

menyebutkan bahwa Khawft terbagi menjadi tiga bagian, pertama:

2 Al-Qushayri, Al-Risalat al-Qushayriyyah, (al-Maktabat al-Shamilah tt,tp,), 1.60.

2! al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulim al-Din, (Dar al-Ma’ruf Kairo, tt), 4/166

2 <Adadun min al-Mukhatassin bi Ishraf al-Salih bin Abdullah bin Hamid, wa Khatib al-
Haram al-Makki, Nudrat al-Na’im fi Makarimi Akhlag al-Rasul, (Dar al-Wasilat li al-Nashr
wa al-Tawzi’, Jiddah, cet 4, tt), 5/2022
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Khawt al-Sirri, ialah rasa takut kepada selain Allah, hawatir tertimpa
penyakit, miskin, dan lain. Baik rasa Khawf ini muncul atas dasar
karena memulyakan orang yang ditakuti (a/-Mukhawwif), ataupun
atas dasar lainnya. Khawf  Sirri ini tidak diperbolehkan jika
munculkan karena selain Allah, karena seharusnya Khawf yang
demikian hanya mutlaq kepada Allah tidak boleh kepada yang
lainnya. Kedua, Khaw! yang diharamkan, ialah seperti seseorang
meninggalkan kewajiban jihad, amar ma’ruf, dan nahi munkar hanya
karena takut kepada manusia. Imam Ahmad meriwayatkan hadis,
bahwa Allah SWT kelak di hari kiamat akan bertanya kepada hamba-
Nya, “apa yang membuatmu tidak mencegah kemunkaran?” “wahai
Rab-ku, sungguh aku takut pada manusia’. Kemudian Allah
berfirman:”’sungguh akulah yang lebih berhak untuk kau takuti”.
Ketiga takut terhadap ancaman Allah sebagaimana Allah telah
mengancam para pelaku maksiat dan menjanjikan Surga bagi siapa
saja yang takut terhadap ancaman dan kedudukan-Nya. Allah SWT

berfirman dalam surat al-Rahman ayat 46 “ o 4, AHRE R

Khawft ketiga inilah yang tergolong tingkatan iman yang tinggi.23

Selanjutnya raja’, Imam Ibnu Qayyum membaginya tiga macam, dua
di antaranya terpuji (Mahmud), dan yang lainnya dusta dan tercela.
Dua yang terpuji tersebut ialah seperti seorang laki-laki yang beramal
semata-mata karena taat kepada Allah, atas dasar agar dapat meraih

nur cahaya-Nya, maka demikian ini adalah harapan (Raja’ ) agar

3 Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abd al-Wahhab, Taysir al-‘Aziz al-Hamid fi
Sharh al-Kitab al-Tawhid, (Maktabah al-Ryad al-Hadithah, Riyadh, tt,tp), 1/427.
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meraih pahala-Nya. Kedua seperti seorang laki-laki yang berbuat dosa
lalu betaubat, maka demikian ini disebut dengan harapan (Raja’) agar
meraih ampunan(Magfirah), kebaikan (/hsan), dan kemulyaan-Nya.
Sedangkan Raja’ yang tercela ialah, seperti seorang laki-laki selalu
ceroboh, namun ia berharap Allah akan memberikan rahmat kasih
sayang-Nya tanpa berbuat apapun. Maka ini adalah dusta dan
merupakan omong kosong.?*

Kemudian urgensi Khawf dan Raja’. Di antara urgensinya ialah, 1)
keberuntungan karena mendapat jaminan Surga, dan erhindar dari
apai Neraka. 2) Kelak di Hari Kiamat terbebas dari rasa takut. 3)
Bukti kesempurnaan Iman dan Islam. 4) membuahkan AMahabbah
(cinta), dan taat kepada Allah. 5) menyebabkan bahagia dunia dan
akhirat. 6) Bukti kemurnian dan kesucian hati. 7) Penyebab hati
memperoleh hidayah. 8) Menjauhkan manusia dari ragam
kemaksiatan. 9) Menjadikan manusia ikhlas dalam beramal karena
Allah, dan membuat manusia tidak menyia-nyiakan amal dengan
kembali bermaksiat dan melakukan dosa-doa lainnya. 10) Mewariskan
sifat kasih sayang, dan simpati terhadap sesama makhluqg. 11)
Menjadikan manusia berakhlaq mulya, dan jauh dari sifat congkak

25
dan sombong.

H. Penelitian Terdahulu

Sebenarnya cukup banyak karya tulis yang membahas tentang Khawt

# <Abd al-Muhsin bin Muhammad al-Qasim, 7aysir al-Wausil ila thalathat al-Usul, (cet 1,
tt,tp), 1/69. Lihat juga Ibnu Qayyum al-Juzi, Madarik al-Salikin Bayna Manazil lyyaka
Na’budu wa lyyaka Nasta’in, (Dar al-Kutub al-‘Arabi Beirut, Cet II, 1393 H/1973 M), 2/36.

% 1bid. ‘Adadun min al-Mukhatassin, Nudrat al-Na’im fi Makarimi Akhlag al-Rasul, , ,

5.1900.
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dan Raja’, namun pembahasan itu bukan berupa karya tulis yang secara

khusu membahas keduanya, akan tetapi Khawf dan Raja’sekedar bagian dari

muatan di dalamnya, dan tidak mengacu secara utuh terhadap kumpulan-

kumpulan ayat yang terkait dengan Khawf dan Raja’. Terlebih dengan judul

KHAWF DAN RAJA” DALAM AL-QUR’AN (studi tafsir Lataif al-Isharat,

karya al-Qushayri) dengan metode pendekatan maudu’i yang berfokus

terhadap karya tafsir Lataif al-Isharat, karya al-Qushayri, sama sekali belum

pernah penulis temukan.

Diantara buku-buku yang membahas tentang Khawf dan Raja’ialah:
Riad al-Salihin karya Imam al-Nawawi. Kitab ini lebih dikenal
dengan karya Hadis yang tidak berfokus pada dua tema yang penulis
kaji, namun dua tema Khawt dan Raja’ dibahas di dalamnya. Akan
tetapi penyajian ayat-ayatnya hanya sekedar informasi bahwa Khawt
dan Raja’ memiliki dasar ayat al-Qur’an. selanjutnya pembahasan
lebih memfokuskan terhadap kupasan hadis.

lhya’ Ulum al-Din karya Imam al-Ghazali. Sebagaimana yang sudah
maklum bersama, bahwa kitab ini bukanlah karya tafsir, dan juga
bukan karya hadis, namu di dalamnya dimuat pembahasan Khaw? dan
Raja’, tepat pada juz 4 halaman 166.

Kalimatun fi al-Mahabbah wa al-Khawf  wa al-Raja’ Kkarya
Muhammad bin Ibrahim al-Hamd. Kitab ini meskipun judulnya
terdapat kata Khawf dan Raja’, akan tetapi muatannya luas, dan
uraiannya lebih mengarah pada pendekatan tasawuf, bukan
menjadikan ayat sebagai sumber utama dalam pendekatannya,

terlebih kitab ini memang bukan karya tafsir. Pembahasan Khawf" dan
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Raja’ itu terdapat pada juz 1 halaman 6.

4. Nudrat al-Na’im fi Makarimi Akhlag al-Rasul, karya tulis yang
dihimpun oleh kumpulan sejumlah ulama Jiddah. Kitab ini tidak jauh
beda dengan kitab-kitab sebelumnya, kupasan secara spesifik tentang
Khawt dan Raja’ tidak secara khusu mendasar pada pendekaan ayat.
Akan tetapi ayat dijadikan sebagai informasi dalil tentang tentang
penjelasan Khaw! dan Raja’. Hal ini sebagaimana pembahasan
tentang definini Khawf" dan Raja’yang diuraikan pada juz 5 halaman
2022.

Semua buku-buku ini tidak membicarakan masalah Khawf dan Raja’
dalam tinjauan al-Qur’an secara utuh, bersifat parsial dan lebih mengarah
kepada pembahasan yang bernuansa tasawwuf, informasi tentang orang-
orang terdahulu terkait dengan Khawf dan Raja’.

Dari segi karya ilmiah-pun, penulis tidak menemukan judul skripsi,
thesis, maupun desertasi yang berjudul Khawf dan Raja’ dalam al-Qur’an
(studi tafsir Lataif al-Isharat karya al-Qushayri). Hanya saja penulis
menemukan judul thesis dari mahasiswa pascasarjana IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta yang meneliti pemasalahan yang sepertinya ada
subtansi tentang Khawf ', itupun pendekatannya sangat umum tidak spesifik
pada pendekatan ayat-ayat al-Qur’an dengan kajian karya tafsir tertentu.
Pada karya Thesisi ini, secara murni mengumpulkan dan mengkelompokkan
secara tematik ayat-ayat yang menyebutkan kata Khashyah. Selanjutnya
ayat-ayat lain yang sealur, sebagai bentuk tematik yang bersifat Ma 'nawi,
yang kemudian dinilai melalui perspektif mufassir secara umum. Karya thesis

itu ialah “Khashyatullah dalam al-Qur’an” oleh Ummi Mardiyyah tahun
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2008.

Dengan demikian tentu berbeda dengan penelitin penulis ini. penulis
lebih mengedepankan pisau 7afsir Lataif al-Isharat karya al-Qushayri,
sebagai alat bedah untuk mengupas kata Khawf dan Raja’ dalam al-Qur’an.
Dengan demikian, penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian ini berupaya mengungkap pemikiran dan ide-ide dasar mufassir
yang terfokus pada karya al-Qushayri dalam menafsirkan ayat-ayat Khawf
dan Raja’, terlepas dari pengaruh dan perbedaan pendapat aliran pemikiran
Sufi yang ada.

I. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan coraknya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
kepustakaan (/ibrary research), karena sumber data yang diperoleh adalah
kepustakaan dan buku-buku, baik itu al-Qur’an, kitab tafsir maupun karya
lain yang relevan dengan penelitian ini.”®

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, yaitu mengungkap,
menelaah, menganalisis dan memaparkan, maka penelitian ini termasuk
deskriptif ekploratif.27 Yakni, penelitian ini mengeksplorasi Khawf dan
Raja’ dalam al-Qur’an dan merumuskan Khawf dan Raja’ menurut tafsir
Lataif al-Isharat karya al-Qushayri. Juga disebut kualitatif karena data yang
dihadapi berupa pernyataan verbal.

2. Obyek Penelitian
Obyek kajian penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an dan Tafsir

Lataif al-Isharat karya al-Qushayri yang terfokus pada konsep Khawf dan

?® Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Y ogyakarta: UGM, 1977),14
2 Emzie, Metodologi Penelitian Kualitatif, Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Press, 2011),
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Raja’. Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah menggunakan metode
pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir tematik. Yakni, menghimpun
ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan yang sama, menyusunnya secara
kronologis selama memungkinkan dengan memperhatikan sebab turunnya,
menjelaskannya, mengaitkannya dengan surah tempat ia berada,
menyimpulkan dan menyusun kesimpulan tersebut ke dalam kerangka
pembahasan sehingga tampak dari segala aspek, dan menilainya dengan
kriteria pengetahuan yang sahih.*®

Untuk lebih jelasnya, penulis menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang
berkenaan dengan Khawf dan Raja’., kemudian menyusunnya pada tinjauan
kronologis berdasarkan tartib nuzul surah-surah dalam al-Qur’an karya
Muhammad ‘Izzah Darwazah® sebab turun ayat-ayat (Asbab al-Nuzil)
tersebut. Kemudian dikonfirmasikan dengan karya Muhammad Fu’ad Abd al-
Baqi dalam karya Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an untuk melihat
satuan ayat makiyah dan madaniyah-nya. Dengan tanpa mengabaikan
tinjauan dari para mufasir lainnya, terutama dalam 7afSir Lataif al-Isharat
karya al-Qushayri. Pemilihan metode tematik sebagai dasar pendekatan
dalam kajian ini, tidak berarti bahwa pendekatan lain diabaikan. Oleh karena
itu, semua ilmu bantu yang dapat memperjelas masalah dan relevan

dengannya tetap digunakan. Lebih konkritnya, dalam menggunakan metode

* Demikian cara kerja tafsir tematik (al-tafsir bi al-mawdhu’i). Untuk lebih jelasnya, lihat
Abd. Al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah Fi al-TafSir al-Mawdu’i diterjemahkan oleh Suryan
A.Jamrah dengan judul Metode Tatsir Mawdhu’iy (Jakarta: LSIK dan Raja Rafindo Persada,
1994), 52. Lihat juga M. Quraish Shihab, 7afsir Alquran Masa Kini (Ujungpandang: TAIN
Alauddin, 1983), 9. Juga Abd. Muin Salim, Figh Siyasah; Konsepsi Kekuasaan Politik dalam
Al-Quran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 20. Juga Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr
Dalam al-Qur’an; suatu Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik (Jakarta: Bulan
Bintang, 1991), 21-25.

¥ Lihat Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-TafSir al-Hadith: al-Suwar Murattab Hasb al-
Nuzul, (Kairo Isa al-Babi al-Halibi wa Shuraka’uh), 14-15.
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maudu’i memerlukan langkah-langkah yang mesti digunakan:

a.

Menetapkan permasalahan tentang Khawf! dan Raja’ dalam al-
Qur’an dan Lataif al-Isharat karya al-Qushayri yang akan dikaji
secara tematik.

Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Quran yang berkenaan
dengan Khaw! dan Raja’dan term yang identik dengannya, baik
makiyah maupun madaniyah dengan memperhatikan kronologi
turunnya ayat serta memperhatikan korelasinya. Hal ini
diperlukan untuk mengetahui kemungkinan adanya ayat yang
mansukh, dan sebagainya.

Menyusun outline dalam kerangka yang tepat dan utuh.
Melakukan pembahasan tentang Khawf dan Raja’ menurut al-
Qur’an dan Tafsir Lataif al-Isharat karya al-Qushayri dengan
dibantu melalui Hadis dan penjelasan ilmu lain yang relevan.
Mengungkap, menyusun dan merumuskan Khawf  dan Raja’
secara utuh berdasarkan ayat-ayat Khawf dan Raja’ dan yang

terkait dengannya menurut Tafsir Lataif al-Isharat karya al-

Qushayri.*

3.  Sumber Data

Untuk menemukan pengertian yang diinginkan, penulis mengolah

data yang ada untuk selanjutnya di interpretasikan ke dalam konsep yang

bisa mendukung sasaran dan objek pembahasan. Dalam penelitian ini sumber

data terbagi dua yaitu:

a. Bahan Primer

3% Lihat: Baidan, Metodologi Penafsiran Al Quran, 152.
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Bahan primer yang menjadi objek penelitian penulis ialah 7afsir
Lataif al-Isharat karya Imam al-Qushayri terhadap ayat-ayat yang
menyinggung Khawt dan Raja’, di antaranya seperti:

1) Surat al-Rahman ayat 46

2) Surat al-Nazi’at ayat 39

3) Surat al-Kahfi ayat 110, dan

4) Surat al-Isra’ ayat 57

b. Bahan Skunder

Sedang bahan skunder yang dibutuhkan ialah buku-buku
penunjang, kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadis, dan segala referensi yang
mendukung pembasan tersebut. Diantara referensi pendukung itu ialah:

1) Fath al-Rahman [i Talab Alfaz al-Qur’an dan al-Qur’an al-

Karim

2) Mujjam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an karya Muhammad
Fu’ad Abd al-Baqi

3) al-Jami’ Ii Ahkam al-Quran, karya al-Qurtubi, Dar al-Amul
Kutub, Riyadh 2003, 20 jilid, Muhaqqiq Hisyam Samir Al
Bukhori.

4) Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Imam al-Hafiz Abul Fida’
‘Imaduddin Isma’il bin Syeikh Abi Hafas Shihabuddin Umar
bin Kathir Ibn Dlaai Ibnu Katsir bin Zara al-Qursyi al-
Damsyiqi, Dar al-Kutub al-ilmiyah, empat jilid, cet. I tahun
2004 M.

5) Tafsir Mafatih al-Ghaib, karya Fakhruddin al-Razi, Dar al-

Kutub al-Ilmiah, 33 jilid tahun terbit 2007 M.
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6) Ittijahat al-TafSir 11 al-Qarni al-Rabi’ ‘Ashar dan Buhuth Fi
Usul al-Tafsir wa Manahijuh karya Fahd bin Abdurrahmah
Bin Sulaiman Al-Rumiy, Bairut: Mua’assah al-Risalah, 1997.
4. Teknik Pengumpulan Data
Mengenai pengumpulan data dalam penelitian ini penulis
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan Khawf dan Raja’, dan term
yang identik dengannya, lewat bantuan kamus Fath al-Rahman [i Talab
Alfadh al-Qur’an dan al-Qur’an al-Karim dan Mu’jam al-Mutahras Ii Alfaz
al-Qur’an karya Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, kemudian diklasifikasikan
berdasarkan bentuk kata, rartib mushafdan tartib nuzul.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
menekankan pada analisis induktif. Analisis demikian dimaksudkan sebagai
tahapan-tahapan pengkajian teks, pesan, petunjuk maupun informasi Khawf
dan Raja’ yang keberadaannya terpisah dan terpotong diberbagai sumber dan
tempat yang berbeda, terutama ayat-ayat yang mempunyai pengertian Khawt
dan Raja’ dalam al-Qur’an dan 7afSir Lataif al-Isharat karya al-Qushayri,
untuk kemudian akan dikonfirmasikan antara satu dengan yang lain dalam
satuan sistem terpadu dan kulli (menyeluruh) menuju kesimpulan secara
umum.
J. Sistematika Pembahasan
Secara garis besarnya penulis memberikan gambaran secara umum
dari pokok pembahasan ini. Isi tesis ini terdiri dari lima bab.
Bab Pertama: pendahuluan yang mengemukakan latar belakang

masalah, dimana hal tersebut merupakan landasan berpikir penyusunan tesis
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ini. Kemudian identifikasi dan rumusan masalah yang diangkat, disertai
dengan metode penelitian, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan
tesis. Dengan demikian, instisari yang termaktub dalam bab pertama ini
adalah bersifat metodologis.

Bab Kedua: menguraikan tentang Biografi dan perjalanan Intlektual
al-Qushayri, dan tentang Lataif al-Isharat yang meliputi, latar belakang
penyusunan Lataif al-Isharat, metode, dan ittijah Tafsir Lataif al-Isharat,
serta Pandangan para ulama’ terhadap 7afsir Lataif al-Isharat, dan ditutup
dengan uraian umum terkait pengetahuan Khawf dan Raja’

Bab Ketiga: mengungkapan tentang ayat-ayat Khawf dan Raja’
dalam al-Qur’an; bab tiga ini terdiri dari dua sub bab saja, pertama,
pengungkapan ayat-ayat khauf dan penafsiran Imam al-Qushayri dalam
Tafsir Lataif al-Isharat. kedua, pengungkapan ayat-ayat khauf dan penafsiran
Imam al-Qushayri dalam 7afsir Lataif al-Isharat.

Bab Keempat: berisi tentang analisis terhadap penafsiran Imam al-
Qushayri terhadap ayat-ayat Khawf dan Raja’ dalam T7afSir Lataif al-
Isharat, yang melipiti: pertama, pengertian Khaw/  dan Raja’ kedua,
macam-macam Khawt dan Raja’, ketiga, relevansi ayat-ayat yang berkaitan
dengan Khawf dan Raja’ dengan kehidupan modern;

Bab Kelima: merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari uraian-
uraian tesis ini, kemudian dikemukakan beberapa saran-saran sehubungan

persoalan yang telah dibahas.
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